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Article History Abstract. Higher education in Indonesia faces challenges in improving its
quality, especially in the post-COVID-19 era and the development of Artificial
Received: 25-12-2023 Intelligence (Al) technology. This study aims to analyze the implementation of
Total Quality Management (TQM) in higher education management and its
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development of TQM principles in the context of higher education. Data
collection is carried out through relevant literature sourced from google scholar.
Data analysis is carried out qualitatively consisting of data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results of data analysis show that
higher education management plays a crucial role in the preparation of a quality
workforce and TQM can improve the quality of education services. Factors
supporting TQM implementation involve good governance, while inhibiting
factors involve bureaucratic constraints and lack of efficiency of public services.
Thus, the implementation of TQM needs to pay attention to these aspects to
achieve a more substantial improvement in the quality of higher education.
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Abstrak. Pendidikan tinggi di Indonesia menghadapi tantangan dalam
meningkatkan kualitasnya, terutama di era pasca-COVID-19 dan perkembangan
teknologi Artificial Intelligence (Al). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Total Quality Management (TQM) dalam manajemen pendidikan
tinggi dan dampaknya terhadap peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini mengidentifikasi urgensi
manajemen pendidikan tinggi sebagai faktor penentu dalam meningkatkan mutu
pendidikan dan menganalisis pengembangan prinsip-prinsip TQM dalam
konteks pendidikan tinggi. Pengumpulan data dilakukan melalui literatur relevan
yang bersumber dari google scholar. Analisis data dilakukan secara kualitatif
yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa manajemen pendidikan tinggi memainkan
peran krusial dalam persiapan tenaga kerja berkualitas dan TQM dapat
meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Faktor pendukung implementasi
TQOM melibatkan good governance, sementara faktor penghambatnya
melibatkan kendala birokrasi dan kurangnya efisiensi layanan publik. Dengan
demikian, penerapan TQM perlu memperhatikan aspek-aspek tersebut untuk
mencapai peningkatan mutu pendidikan tinggi yang lebih substansial.
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PENDAHULUAN

Karakteristik sistem pendidikan tinggi di Indonesia merefleksikan keberagaman geografi,
etnis, dan budaya dengan jumlah penduduknya yang mencapai 270 juta. Upaya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi menjadi lebih krusial di tengah perubahan paradigma
post-COVID-19 dan perkembangan Al (artificial intelligence) yang semakin masif. Data pada
tahun 2018 menunjukkan total pendaftaran mahasiswa mencapai 8.037.208 dengan sekitar
60% di antaranya terdaftar di perguruan tinggi swasta. Hal ini tidak mengherankan karena
sebagian besar institusi pendidikan tinggi di Indonesia adalah swasta yang mencapai 96,2%
dari total institusi pada tahun 2020 (Welch & Aziz, 2023). Perguruan tinggi di Indonesia
berjumlah 4.632, terdiri dari 420 perguruan tinggi negeri dan 4.210 perguruan tinggi swasta
(Murdowo, 2018).

Lebih lanjut, pemerintah telah mencanangkan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGS)
untuk memberikan akses setara dan terjangkau ke pendidikan tinggi (Welch & Aziz, 2023).
Sayangnya, banyak institusi swasta yang relatif kecil dengan jumlah mahasiswa sering tidak
lebih dari 500. Privatisasi institusi pendidikan tinggi negeri juga meningkat. Hal ini
memberikan tekanan pada pendanaan institusi pendidikan negeri dan meningkatkan
ketidaksetaraan akses, khususnya dalam aspek finansial, kelas sosial, daerah pedesaan, dan
geografi. Meskipun tingkat partisipasi pendidikan tinggi secara keseluruhan meningkat
signifikan yang mencapai lebih dari 36% pada tahun 2020. Akan tetapi, pengeluaran total untuk
pendidikan di Indonesia relatif rendah. Hanya 3,6% dari GDP dengan 9% dari total dana
tersebut yang dialokasikan untuk pendidikan tinggi (Welch & Aziz, 2023).

Hal ini dapat dijelaskan sebagian oleh dominasi institusi swasta berkualitas rendah yang
peningkatan kualitas pendidikan tinggi secara umum atau penciptaan universitas-universitas
kelas dunia (world class univeristy) yang setidaknya dalam waktu dekat (Welch & Aziz, 2023).
Dampaknya, Indonesia dihadapkan pada permasalahan besar dalam sistem pendidikan tinggi.
Rendahnya anggaran pendidikan dan dampak privatisasi membuat kebijakan perguruan tinggi
beresiko tersandung masalah finansial, korupsi, dan kesenjangan sosial (Welch & Aziz, 2023).

Tabel 1. Peringkat world ranking di indonesia (2023) from gs world ranking

No. World Ranking Universitas

1. 231 Universitas Gajah Mada
2. 235 Institut Teknologi Bandung
3. 248 Universitas Indonesia

4, 369 Universitas Airlangga

5. 449 IPB University
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Tabel 1 menunjukkan peringkat perguruan tinggi di Indonesia berdasarkan QS World
University Ranking tahun 2023. Dalam tabel tersebut, terdapat lima universitas Indonesia yang
masuk dalam peringkat dunia. Walaupun ada pencapaian tersebut, perlu dicatat bahwa posisi
perguruan tinggi Indonesia masih belum mencapai peringkat yang sangat tinggi dalam skala
dunia. Data ini mencerminkan bahwa tidak ada perguruan tinggi Indonesia yang masuk dalam
peringkat dunia teratas 200. Peringkat universitas dapat memberikan informasi kepada calon
mahasiswa dan pemangku kepentingan lainnya untuk membuat keputusan yang lebih dalam
menawarkan pendidikan kepada masyarakat (Fauzi et al., 2020).

Di sisi lain, terdapat beberapa masalah dengan indikator yang digunakan dalam peringkat
universitas. Beberapa universitas juga merasa tertekan untuk meningkatkan peringkat mereka
yang dapat mengarah pada pengeluaran yang signifikan dan peningkatan biaya pendidikan bagi
mahasiswa. Selain itu, peringkat universitas juga dapat menciptakan lingkungan persaingan
yang tinggi di antara para akademisi dan dapat mempengaruhi persepsi publik tentang kualitas
universitas (Fauzi et al., 2020). Namun menurut AL-Juboori et al., (2012), peringkat ini justru
dianggap sebagai indikasi kualitas lembaga berdasarkan kombinasi data empiris atau opini
yang berasal dari survei berbagai pihak, termasuk akademisi, alumni, dan pengusaha yang
mempekerjakan lulusan lembaga tersebut. Lebih lanjut, kesuksesan peringkat ini terkait erat
dengan globalisasi pendidikan tinggi.

Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas pendidikan
tinggi di Indonesia agar dapat bersaing secara lebih efektif di tingkat internasional dalam
peningkatan mutu. Pentingnya perbaikan dalam manajemen pendidikan tinggi tercermin dalam
upaya pemerintah bersama dengan sektor swasta dalam mewujudkan pendidikan yang lebih
berkualitas. Peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi prasyarat utama agar
Indonesia dapat bersaing di tingkat global yang semakin kompetitif. Oleh karena itu,
implementasi manajemen pendidikan tinggi yang sering kali melibatkan konsep Total Quality
Management (TQM) atau Manajemen Mutu Terpadu menjadi strategi yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan globalisasi. Hal ini akan memastikan bahwa pendidikan tinggi di
Indonesia tetap relevan dan berkualitas di tingkat global. Sebaliknya, melemahnya TQM dapat
menimbulkan risiko stagnasi dan kurangnya inovasi dalam sistem pendidikan tinggi Indonesia.
Selain itu, hal ini mengakibatkan ketertinggalan dalam menyikapi perkembangan global dan
membatasi kemampuan perguruan tinggi untuk memenuhi tuntutan zaman yang terus

berkembang.
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Teori TQM pertama kali dikembangkan oleh W. Edwards Deming setelah Perang Dunia
Il di Jepang. Teori ini menekankan pada pendekatan berkelanjutan terhadap perbandingan dan
pengukuran produk atau layanan untuk mencapai peningkatan kinerja, kontrol biaya, kualitas
layanan, dan profitabilitas. Prinsip-prinsip TQM mendorong lembaga untuk terus memperbaiki
proses mereka dengan mengejar praktik terbaik (KipsangKailong, 2019; Shalihin, 2023).
Secara spesifik, Total Quality Management (TQM) dalam perguruan tinggi melibatkan
peningkatan kompetisi antar institusi dengan lingkungan pendidikan yang dinamis dan berubah
(Asif et al., 2013). Menurut Yahiaoui et al., (2022), TQM juga dipengaruhi oleh komitmen
manajemen, Kketerlibatan total individu, dan pengambilan keputusan yang berbasis kepada
fakta. Adapun menurut Simangunsong (2019), TQM juga dipengaruhi oleh persaingan pasar
pendidikan, tekanan keuangan, dan regulasi pemerintah. Semuanya menciptakan kompleksitas
dalam mengadopsi dan mengimplementasikan sistem manajemen kualitas yang efektif.

Berbagai penelitian sebelumnya menyoroti faktor-faktor yang mempengaruhi TQM dalam
konteks perguruan tinggi. Sohel-Uz-Zaman & Anjalin (2016) menekankan penerimaan nilai-
nilai TQM dan penyesuaian terhadap konteks sebagai faktor krusial. Yusuf (2023)
menambahkan bahwa kebijakan strategis, manajemen efektif, dan penerapan prinsip-prinsip
TQM seperti fokus pada kepuasan pelanggan menjadi aspek penting. Dwaikat (2020)
mencakup kompleksitas pendidikan tinggi, perspektif input, proses, dan output, serta adopsi
standar internasional. Sementara itu, Hasham (2018) menyoroti komitmen pimpinan,
keterlibatan karyawan, pengembangan sumber daya manusia, fokus pada pelanggan, dan
perubahan budaya organisasi. Samrat Singh, (2021) menunjukkan dampak faktor ekonomi dan
globalisasi pada TQM di perguruan tinggi.

Studi Papanthymou & Darra (2017) menyajikan sejumlah tantangan seperti kurangnya
komitmen manajemen, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya koordinasi antara
karyawan dan departemen. Meskipun ada konsensus tentang beberapa faktor, perbedaan
pendekatan dan penekanan pada aspek tertentu seperti faktor ekonomi atau tantangan internal
organisasi memunculkan perdebatan dan perlu diatasi dalam penelitian lebih lanjut. Oleh
karena itu, studi ini mengintegrasikan berbagai perspektif untuk memberikan kontribusi
holistik terhadap pemahaman TQM di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya di Indonesia.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. Temuan (Shalihin, 2023) menunjukkan
bahwa pengembangan benchmarking internasional perlu diperluas ke berbagai aspek dengan
standar global. Sofyan et al., (2023) menyarankan bahwa konsep TQM dapat diterapkan di

perguruan tinggi Indonesia. Akan tetapi, penelitian ini merekomendasikan analisis mendalam
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terhadap TQM agar lebih efektif. Selain itu, Ellitan & Mullia (2019) menekankan pentingnya
komitmen dan konsistensi dalam penerapan TQM di perguruan tinggi.

Oleh sebab itu, studi ini menganalisis variabel TQM, manajemen perguruan tinggi, dan
peningkatan mutu di Indonesia. Khasanah et al., (2023) menyimpulkan bahwa TQM dapat
meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Namun, penelitian ini menyoroti minimnya
analisis terhadap TQM di perguruan tinggi Indonesia sebagai masalah yang perlu diatasi.
Penelitian oleh Al Kadri et al., (2023) menunjukkan bahwa penerapan Sistem Manajemen
Mutu secara konsisten memberikan manfaat dan kesuksesan bagi semua pihak terkait dengan
pendidikan tinggi di Indonesia. Penelitian ini menambah dimensi analisis TQM secara
mendalam untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan yang lebih substansial. Kebaruan
dalam karya akademik ini terletak pada pendekatan holistik terhadap TQM dalam konteks
perguruan tinggi di Indonesia. Selain itu, studi ini berfokus pada manajemen dan peningkatan
mutu secara bersamaan. Hal ini dikarenakan kurangnya penekanan pada analisis mendalam
terhadap TQM dalam penelitian sebelumnya dan perluasan konsep benchmarking internasional
dengan standar global.

Berdasarkan berbagai studi di atas, analisis mendalam diperlukan terhadap implementasi
manajemen pendidikan di perguruan tinggi. Tindakan ini akan membantu mengidentifikasi
area-area yang perlu ditingkatkan. Studi ini bertujuan untuk menganalisis implementasi TQM
dalam manajemen pendidikan tinggi dan dampaknya terhadap peningkatan mutu pendidikan
di Indonesia. Secara spesifik tujuan studi ini adalah:

1. Mengidentifikasi urgensi manajemen pendidikan tinggi sebagai faktor penentu dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

2. Menganalisis pengembangan prinsip-prinsip TQM dalam konteks pendidikan tinggi
terhadap peningkatan mutu pendidikan tinggi di Indonesia.

3. Menyelidiki faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi TQM dalam
manajemen pendidikan tinggi serta merumuskan rekomendasi untuk optimalisasi

penggunaan prinsip-prinsip TQM guna meningkatkan mutu pendidikan tinggi Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif mengenai analisis TQM dalam konteks
manajemen Pendidikan Tinggi. Data kualitatif menyajikan informasi secara sistematis,
memungkinkan analisis yang kredibel, terfokus, dan mudah dipahami (Miles et al., 2014; Miles
& Huberman, 1994). Menurut Mirhosseini (2020), penelitian kualitatif merupakan upaya

mendekatkan keterlibatan akademis pada kehidupan nyata dengan menjelajahi pemikiran,
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pandangan, dan kata-kata manusia dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dalam konsep
penelitian ini, TQM diaplikasikan sebagai suatu kerangka kerja untuk meningkatkan mutu
pendidikan tinggi di Indonesia. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
melalui survei literatur yang merupakan bagian dari penelitian kualitatif dengan sumber data
utama berasal dari perpustakaan penelitian. Penelitian perpustakaan melibatkan identifikasi
dan penemuan sumber yang menyediakan informasi fakta atau pendapat pribadi/ahli mengenai
suatu pertanyaan penelitian (George, 2008).

Penelitian ini berfokus pada eksplorasi konsep TQM dalam konteks pendidikan tinggi dan
dampaknya terhadap peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Referensi penelitian
sebelumnya, temuan, dan eksplorasi grounded teori (Creswell & Poth, 2018), khususnya dalam
studi ini merinci faktor-faktor TQM dalam manajemen pendidikan tinggi. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis konten yang mendeskripsikan situasi
tertentu (Goksu et al., 2017). Analisis ini melibatkan proses abstraksi untuk menciptakan
konsep-konsep yang menggambarkan fenomena penelitian (Elo et al., 2014). Kegiatan ini
melibatkan interpretasi subjektif melalui proses klasifikasi sistematis dengan pengkodean dan
identifikasi tema atau pola dalam data teks (Zhang & Wildemuth, 2005). Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai analisis TQM

dalam peningkatan mutu pendidikan tinggi di Indonesia

HASIL DAN DISKUSI
Urgensi Manajemen Pendidikan Tinggi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di
Indonesia

Peningkatan permintaan terhadap lulusan berkualitas dari lembaga pendidikan semakin
mendesak karena persaingan yang ketat di pasar kerja. Namun, kondisi tenaga kerja Indonesia
didominasi oleh mayoritas penduduk dengan tingkat pendidikan rendah mencapai 58,77 persen
atau sekitar 72,8 juta penduduk. Sementara itu, Indonesia memasuki era bonus demografi yang
ditandai dengan penurunan rasio antara penduduk nonproduktif dan penduduk produktif
berusia 15-64 tahun. Bonus demografi ini yang didominasi oleh tingkat pendidikan SMA
sangat memengaruhi tingkat produktivitas nasional. Fakta ini dibuktikan dengan tingkat
produktivitas tenaga kerja Indonesia yang relatif lebih rendah dibandingkan negara tetangga.
Produktivitas Indonesia hanya sebesar 1,37%, hampir empat kali lebih rendah daripada
produktivitas Thailand yang mencapai 5,28%. Nilai produksi Indonesia juga lebih rendah jika
dibandingkan dengan Vietnam (4,39%) dan Malaysia (2,16%) (Kaiseroglou et al., 2023).
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Keadaan ini mendorong pemerintah Indonesia untuk harus mempersiapkan tenaga kerja
yang berkualitas dan terampil guna meningkatkan produktivitas dan daya saing melalui
pendidikan. Salah satu strategi pemerintah untuk mempersiapkan tenaga kerja berkualitas
adalah melalui peningkatan akses, mutu, dan relevansi pendidikan. Pemerintah sebagai
pengelola pengembangan di bidang pendidikan perlu berupaya meningkatkan daya saing
lulusan dan produk akademis lainnya melalui peningkatan mutu pendidikan (Hosang et al.,
2021). Dalam studi ini, pendidikan tinggi memiliki peran krusial dalam pembangunan suatu
negara. Hal ini terutama dalam hal pengembangan sumber daya manusia yang memiliki
kualitas tinggi.

Berdasarkan hal tersebut, investasi dalam pendidikan dianggap sebagai jaminan untuk
meningkatkan produktivitas bangsa. Upaya ini mengingat akumulasi pengetahuan,
keterampilan, serta sikap dan moral yang baik dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pada era Revolusi Industri 4.0, pendidikan tinggi dihadapkan pada tuntutan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualifikasi tinggi. Oleh karena itu, manajemen
pendidikan tinggi di Indonesia perlu memastikan mutu pendidikan yang dihasilkan melalui
perhatian serius dari penyelenggara pendidikan, pemerintah, dan masyarakat. Dalam konteks
studi ini, manajemen pendidikan tinggi berperan sebagai landasan untuk menerapkan TQM
guna meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Selain itu, implementasinya diharapkan dapat
menjawab tantangan global dalam persaingan pendidikan (Al Kadri et al., 2023). Penerapan
manajemen pendidikan tinggi dapat memastikan efektivitas perencanaan, pelaksanaan, dan
pemantauan kegiatan pendidikan. Manajemen yang baik dapat membantu mendeteksi dan

mengatasi masalah mutu pendidikan (Khurniawan, Sailah, et al., 2020).

Pengembangan Prinsip TQM dalam Pendidikan Tinggi Terhadap Peningkatan Mutu
Pendidikan Tinggi di Indonesia

Peningkatan kualitas pendidikan tinggi menjadi prasyarat agar manusia dapat bersaing di
era global yang ditandai oleh persaingan sehat dan berkualitas tinggi. Salah satu penyebab
rendahnya kualitas pendidikan tinggi adalah kurangnya administrasi pendidikan tinggi yang
sesuai. Penerapan TQM menjadi konsep manajemen yang diharapkan dapat meningkatkan
Kinerja organisasi pendidikan tinggi. TQM sebagai konsep manajemen bertujuan untuk
meningkatkan Kinerja organisasi dan dapat diimplementasikan melalui pola manajemen
terpadu. Meskipun hasil penelitian sebelumnya memberikan hasil yang tidak konsisten

mengenai keberhasilan dan implementasi prinsip TQM dalam pendidikan (Kadri et al., 2023),
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namun TQM dianggap dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan tinggi.

Penerapan TQM dalam pendidikan tinggi diarahkan pada pengelolaan kualitas terintegrasi.
Hal ini diharapkan dapat memberikan layanan pendidikan yang memuaskan untuk para
mahasiswa sebagai pengguna utama. Pengembangan prinsip-prinsip TQM dalam peningkatan
mutu pendidikan tinggi Indonesia di antaranya (Khurniawan, Sailah, et al., 2020); (1) fokus
pada pelanggan, (2) orientasi pada proses, (3) partisipasi semua pihak (Rosinawati et al., 2021),

(4) perbaikan berkelanjutan, dan (5) pengambilan keputusan berdasarkan fakta.
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Gambar 1. Elemen Kunci TQM di Perguruan Tinggi (Mohammed et al., 2016; Omoush et
al., 2015; Riaz et al., 2023; Texeira-Quiros et al., 2022)

Pertama, fokus pada pelanggan, khususnya mahasiswa menjadi kunci utama (Altunay,
2016). Hal ini melibatkan identifikasi dan pemahaman mendalam terhadap kebutuhan, harapan,
dan aspirasi mahasiswa sebagai pelanggan utama. Langkah-langkah praktis termasuk
melaksanakan survei kepuasan mahasiswa secara rutin untuk mendapatkan umpan balik yang
dapat digunakan untuk menyesuaikan program akademik. Selain itu, penting untuk
mengimplementasikan sistem komunikasi terbuka antara dosen dan mahasiswa guna
memahami dengan lebih baik tantangan serta kebutuhan individual mahasiswa. Di samping itu,
menciptakan lingkungan pendidikan yang responsif dan berorientasi pada pelayanan terhadap
keberhasilan mahasiswa juga menjadi bagian dari tahapan ini.

Kedua, orientasi pada proses pembelajaran yang mencakup evaluasi dan optimalisasi
setiap tahap dalam proses. Mulai dari perencanaan kurikulum hingga evaluasi hasil belajar.

Metode continuous improvement perlu diterapkan secara konsisten untuk meningkatkan
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efisiensi proses pengajaran dan pembelajaran (Abdullah et al., 2014; Cardenas-Cristancho et
al., 2021; Fening & Boateng-Okrah, 2017; Pambreni et al., 2019). Upaya ini memastikan
bahwa setiap aspek terus berkembang menuju standar mutu yang lebih tinggi. Selain itu,
pendekatan sistem harus diadopsi untuk mengidentifikasi dan mengatasi bottleneck, khususnya
dalam proses akademik (Gong & Wei, 2023; Sari et al., 2019; Senarath et al., 2020). Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berjalan secara sinergis, dan efektif untuk
mendukung pengalaman belajar yang optimal bagi mahasiswa.

Ketiga, keterlibatan aktif semua pihak menjadi kunci penting yang melibatkan dosen,
mahasiswa, staf administratif, dan pihak industri dalam pengambilan keputusan terkait
perbaikan mutu pendidikan (Papanthymou & Darra, 2018). Langkah konkrit melibatkan
pembentukan komite atau forum partisipatif di mana ide, saran, dan masukan dari semua pihak
dapat didiskusikan. Pendekatan ini menciptakan ruang bagi kolaborasi yang inklusif. Hal ini
memastikan bahwa perspektif yang beragam dihargai dan memungkinkan kontribusi dari
semua stakeholder untuk mencapai keunggulan dalam proses pembelajaran dan pengembangan
kurikulum.

Keempat, implementasi siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) di semua aspek pendidikan
tinggi menjadi landasan untuk memastikan adanya perbaikan yang berkesinambungan.
Memberikan insentif dan penghargaan bagi inovasi dan usulan perbaikan dari staf, dosen, dan
mahasiswa menjadi dorongan positif yang mendorong kreativitas. Penting juga untuk
membangun budaya organisasi yang memfasilitasi kreativitas dan eksperimen. Selain itu,
upaya ini juga setidaknya menciptakan lingkungan yang mendukung pencarian solusi
perbaikan secara proaktif dan inovatif.

Terakhir, pengambilan keputusan berdasarkan fakta sebagai fondasi utama yakni
pengumpulan dan analisis data akademik serta non-akademik (Babatunde & Victor, 2018). Hal
ini berguna untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Pemanfaatan data
kinerja dosen, mahasiswa, dan lembaga secara berkala menjadi kunci untuk menilai pencapaian
tujuan dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Dalam rangka memastikan
keputusan yang didukung oleh fakta dan analisis, perlu ditingkatkan literasi, dan pelatihan di
antara staf dan dosen (Moustafa et al., 2016). Hal ini akan berimplikasi pada proses
pengambilan keputusan yang dapat menggabungkan pengetahuan yang kuat dan pemahaman
mendalam terhadap situasi yang dihadapi oleh lembaga pendidikan tinggi.

Implementasi TQM dalam konteks pendidikan tinggi membawa potensi besar untuk
menciptakan budaya organisasi yang berfokus pada kualitas layanan pendidikan dan

memastikan kepuasan pelanggan. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip TQM,
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lembaga pendidikan tinggi dapat mencapai tujuan mereka untuk memberikan layanan
pendidikan yang bermutu tinggi dan memenuhi harapan pemangku kepentingan. Prinsip fokus
pada pelanggan mendorong lembaga tersebut untuk terus memahami dan merespons kebutuhan
serta harapan mahasiswa, dosen, staf, dan pihak industri. Sementara itu, orientasi pada proses
mengarah pada evaluasi dan perbaikan berkelanjutan dalam setiap tahap pembelajaran,
memastikan efisiensi dan efektivitas dalam penyampaian materi akademik. Dengan melibatkan
semua pihak terkait, baik dosen, mahasiswa, staf administratif, maupun pihak industri, lembaga
pendidikan tinggi dapat membangun lingkungan kolaboratif yang mendukung pengambilan
keputusan berdasarkan fakta dan kreativitas dalam mencari solusi perbaikan. Implementasi
TQM menjadi landasan untuk mencapai mutu pendidikan tinggi yang lebih tinggi dan
memastikan bahwa lembaga tersebut tetap relevan dan berkualitas dalam memenuhi tuntutan

dinamika pendidikan dan masyarakat.

Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Implementasi TQM dalam Manajemen
Pendidikan Tinggi Indonesia

Implementasi prinsip TQM dalam manajemen pendidikan tinggi di Indonesia menghadapi
sejumlah faktor penghambat dan pendukung. Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang
tidak konsisten terkait keberhasilan implementasi prinsip TQM dalam pendidikan tinggi (Al
Kadri et al., 2023). Sebaliknya, studi lain juga menunjukkan bahwa nilai-nilai TQM dapat
diterapkan secara efektif dalam pendidikan tinggi dan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan
tinggi (Hosang et al., 2021; Kaiseroglou et al., 2023; Khurniawan, Muljono, et al., 2020).
Namun, ada pandangan lain yang menyatakan bahwa nilai-nilai TQM hanya dapat digunakan
secara marginal dalam konteks pendidikan tinggi. Kedinamisan dan perubahan dalam
pendidikan tinggi menjadi faktor yang mempengaruhi penerapan TQM.

Faktor pendukung implementasi TQM di pendidikan tinggi melibatkan penerapan prinsip-
prinsip good governance, yakni; efisiensi layanan publik, kemampuan manajemen publik yang
tinggi (Hosang et al., 2021), komitmen pimpinan, perencanaan yang baik, pelibatan semua
pihak, kerja sama tim, evaluasi, dan pengambilan keputusan berdasarkan fakta (Rasfiuddin
Sabaruddin et al., 2022). Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip good governance tersebut,
institusi pendidikan tinggi dapat menciptakan lingkungan yang mendukung efisiensi,
keterlibatan seluruh stakeholder, dan pengambilan keputusan yang berlandaskan data faktual.
Komitmen dari pimpinan institusi menjadi kunci dalam mendorong implementasi TQM.

Sementara itu, perencanaan yang baik dan kerja sama tim menjadi faktor penting dalam
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memastikan kelancaran proses tersebut. Evaluasi berkala juga diperlukan untuk memonitor dan
mengevaluasi efektivitas implementasi TQM sehingga dapat dilakukan perbaikan
berkelanjutan.

Adapun faktor penghambatnya, di antaranya; kurangnya layanan publik kepada
masyarakat, rendahnya kemampuan kebijakan, manajemen keuangan yang lemah, regulasi dan
prosedur layanan yang birokratis, serta alokasi sumber daya publik yang tidak efisien (Hosang
et al., 2021). Kendala ini dapat menghambat perubahan dan perbaikan yang diinginkan oleh
TQM (Sabaruddin et al., 2022). Menurut Shahmohammadi (2017), keberhasilan implementasi
TQM dalam pendidikan tinggi memerlukan strategi yang efektif untuk mengatasi hambatan
dan memanfaatkan dukungan yang ada agar mencapai peningkatan mutu pendidikan tinggi
secara holistik. Dengan demikian, manajemen pendidikan tinggi di Indonesia harus
memperhatikan isu-isu manajemen karena memiliki dampak pada peningkatan mutu
pendidikan itu sendiri. Penerapan TQM dalam pendidikan bertujuan menciptakan budaya
kualitas dan mendorong semua anggota staf untuk memuaskan pelanggan. Strategi yang dapat
dikembangkan di antaranya; (1) menjadikan lembaga pendidikan sebagai institusi pelayanan,
(2) menyediakan layanan sesuai keinginan pelanggan, dan (3) menekankan pentingnya
perbaikan mutu berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan stakeholder terkait
(Hosang et al., 2021). Oleh karena itu, penerapan TQM di pendidikan tinggi membutuhkan
upaya jangka panjang (Liestyana et al., 2010). Selain itu, hal ini membutuhkan keyakinan dari

semua pihak terlibat bahwa program total quality

KESIMPULAN

Manajemen pendidikan tinggi memiliki peran krusial dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia, terutama dalam menghadapi tuntutan global dan persaingan yang
ketat. Kontribusi utamanya adalah implementasi TQM sebagai landasan untuk meningkatkan
kualitas layanan pendidikan. TQM memiliki prinsip-prinsip seperti fokus pada pelanggan,
orientasi pada proses, keterlibatan semua pihak, perbaikan berkelanjutan, dan pengambilan
keputusan berdasarkan fakta. Hal ini diharapkan dapat membawa perbaikan yang signifikan
dalam efektivitas dan efisiensi pendidikan tinggi. Namun, penelitian juga mengungkapkan
keterbatasan, seperti hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten terkait keberhasilan
TQM, serta hambatan seperti rendahnya kemampuan kebijakan dan manajemen keuangan yang
lemah. Oleh karena itu, penerapan TQM di pendidikan tinggi memerlukan strategi efektif untuk

mengatasi hambatan dan memanfaatkan dukungan yang ada. Hal ini dilakukan dengan fokus
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pada penciptaan budaya kualitas dan kepuasan pelanggan untuk mencapai peningkatan mutu
pendidikan yang holistik.

REKOMENDASI

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menjelajahi beberapa aspek yang dapat
memperkaya pemahaman tentang implementasi TQM dalam manajemen pendidikan tinggi di
Indonesia. Pertama, penelitian lebih lanjut dapat memperdalam analisis mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi TQM dengan fokus pada
konteks dan dinamika pendidikan tinggi di Indonesia. Kedua, penelitian dapat mengeksplorasi
dampak konkret dari penerapan TQM terhadap hasil pendidikan, termasuk peningkatan mutu
lulusan, daya saing di pasar kerja, dan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional.
Selain itu, disarankan untuk menyelidiki lebih lanjut peran dan kontribusi pihak industri dalam
konteks manajemen pendidikan tinggi. Pihak industri memiliki peran penting dalam
menentukan relevansi dan kualitas pendidikan tinggi terhadap kebutuhan pasar kerja. Terakhir,
penelitian mendatang dapat mempertimbangkan aspek-aspek baru dalam konteks Revolusi
Industri 4.0 yang dapat memengaruhi manajemen pendidikan tinggi, seperti penerapan

teknologi digital, integrasi kecerdasan buatan, dan adaptasi terhadap perubahan tren industri
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